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' Prosiding Seminar Bidang \lnru Pertonian B^(S PTI\I fi/ilayoh Barot, Banda Aceh 200g
PEMANFAATAN ARANG CANGKANG SAWIT UNTUK MEMPERBAIKIKARAKTERISTIK BRIKET BATUBARA UNTUK KEPERLUAN
RUMAH TANGGA
Budiyanto, Wuri Marsigit dan Wulansari
(Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu)
The objective of the study are to deterntine the
household needs for daily cooking aad to evalu
various amount of palnr shells charcoals for household
lengnth ofburning, density and odor ofsmoke, and t
added with various portion of palm shells chaicoals
evaluated. The study indicated that the addition
briquettes reduce the buming calories, reduce smoke d
the start up time of the briquettes.
Keywords: Pa lm shells 
"hor"*r, biquefies quarity and characteistics, charcoar biquettes
PENDAHULUAN
Latar Belakang
unia meningkat pesat hingga mencapai g
pada meningkatnya harga jual bahan iuku.
banyak digunakan untuk keperluan rumah
x;,:; if,?1,#,.JJ#,. fjT;:xlffiiT,,, : : t),tSalah satu bahan bakar altematif untuk keperluan mmah tangga dan ildustri kecil adalahbriket batubara. Bnket batubara adalah bahan ba
campuran seperti tanah liat
bakar alternatif atau menr
kalangan menengah kebawa
2006).
2' Indonesia ntentpakan produsen utanra nrinyak sawit sehingga ketersediaan bahan bakute4'arnin.
I Mempakan proses produksi yang ranrah lingkungan.4' Sumber energi tcrsebut mentpakan salah satu bentuk optimasr pemanfaatan limbah Lr.tuk
meningkatkan niIai tambalr.
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Menurut Puslitbang Teknologi Mineral dan Batubara (2004). Penambahan 19 Yo cutgkang sawit
dalam T6Yobaitbara bisa menghasilkan briket batubara l,ang mudah dinyalakan, asap dan gas emisi
yang lebih sedikit serta menghasilkan panas dengan suhu tinggi.
Mengingat pentingnya bahan bakar pengganti minl,nft tanah bagi rumah qngg.a kalangan
menengah teUawatr dan untuk mernperbaiki permasalahan pada Penggunan briket batubara- ma1<u
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
l. Menentukan penambahan ar.mg cangkang sawit yang optimal dalam pembuatan briket
batubara sehingga menghasilkan briket dengan nilai kalor dan lama nyala api yang cocok'
digunakan oleh rumah tangga serta dengan asap yang sedikit'
2. Mengevaluasi kualitas briket batubara yang dibuat dengan penambahan arang cangkang
sawit untuk keperluan rumah tangga.
METODOLOGI PENELITIAN
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Semikokas (lkg, 0.6kg,0.2kg) dan kapur
dolomit (O.f kgi yang diperoleh dari pabrik briket batubara PT. Bengkulu Mandiri, arang cangkang
sawit (0.ikg,-l.ikg,1.6kg), air (0.0akg) dan tapioka (0.06kg). Sedangkan peralatan yang diguakan
terdiri atas iyakan, alat press briket, crusible, dan bornb calorimeter (leco AC-350). Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 1-31 Agustus 2007 bertempat di Pabrik pembuatan briket batubara PT.
Bengkulu Mandiri dan Laboratorium PT. SUCOFINDO.
Rancangan percobaan yang digunakan perlakuan tunggal (persentase berat penambahan arang
cangkang sawitl dan 2 kali pengulangan sehingga diperoleh 6 unit percobaan (Gomez dan Gomez,
1995). Pirlakuan penambahan uiung *ngkang sawit dalam batubara sehingga perbandingan arang
cangkang dan batubara pada briket dadalah :
Cl : Bl = 40 Yo: 50 o/o 
-+Bl
C2 :82= 60 Yo: 30 %o 
--+Bz
C3 : 83 = 80 %o: l0 %o +83
Selainarang cangkang sawit ditambahkan pada setiap campumn briket; kapur sebanyak 5 % (0.lkg),
tapioka 3 
"2" (O.OOf<g) dan air 2 % (O.Oakg) sehingga total bahan untuk satu kali proses pembuatan
briketbatubara dengan penambahan arang cangkang sawit adalah 2 kg. l'
Variabel yang dianati dalam penelitian ini adalah nilai kalor, lama/waktu yang dibuhrhkan
untuk menyalakan b.ik"t, dan asap yang dihasilkan dari pembakaran briket serta waktu yang
dibutuhkan untuk menyalakan briket.
Pengukuran nilai kalor dilaksanakan di Laboratorium PT. SUCOFINDO sedangkan
pengukurarlurr,u nyala api dan asap yang dihasilkan dari pembakaran briket dilakukan di Pabrik
Briket PT. Bengkulu Mandiri.
a. Nilai Kalor
Nilai kalor adala[ energi parlas yang dikandung ba]an per berat bahan tersebut (Kkal/Kg). Nilai
kalordiperoleh dengan menganalisa briket dengan menggunakan alat bonib kalorimeter.
b. LamaNyala Api yang Dihasilkan dari Pembakaran Briket
Perhitungan lanla ny-ala api yang dihasilkan dari pembakaran briket dilakukan mulai dari briket
menyala sampai nyala api briket hilang. Perhitungan waktu yang dibutuhkan untuk menyalakan
briket dimulai dari brikel dinyalakan sampai briket menyala ditandai dengan api yang berwama
kuning (Sukandamrmidi, 2 006).
fuap yang Dihasilkan dari Pembakaran Briket
Pembakaran briket dilakukan dengan cara pembakaran dari atas dan menggunakan tempurung
kelapa kering yang direndam minyak tanah selama t I menit sebagai penlTrlut awal. Penilamn
terhidap asap yang dihasilkan dari pembakaran briket rlilakukan secara visual dari mulai briket
dinyalakan sampai briket menyala bersih ditandai dengan api yang berwarna biru (Sukandamrmidr,
2006)- Kepekatan asap diamati menggunakan inderl pengli-hatan dan direkam n-relalui fotografi
setelah baraapi briket mulai terbentuk. Selain itu, batt asap dian-rati secara sensoris.
d. Waktu yang dibutuhkan untuk menyalakan briket-
pirhiiungan dinulai dari bnket dinyalakan sampai briket rnetrl'ala ditandai dengan api yanL
berwama kuning (Sukandamrmidi, 2006)
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Data yang diperoleh dari hasil pengukuran nilai kalor. lanra nyala api dan waktu yang
lperlLrkan unttlk mcnyalakan briket ditarnpilkan dalanr bcntuk grafik dan akin dianalisa dengan
nalisa keragaman atau uji F dengan taraf5o/o, apabila terdapat perbedaan yang nyata selanjutnya afan
ilakukan uji BNT 57o. Sedangkan data yang drperoleh dan penganlatan terhadap asap yang
ihasilkan dari pembakaran briket dibandingkan dengan briket batubara tanpa penambahan aran!
4lgkang sawtt.




ambar I Diagram alir pembuatan briket batubara dengan penanbahan zlrang cangkang sawit cara
karbonisasi
r\rang cangkang








T 6ooc, 4-5 jam
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Penelitian kajian penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara untuk




























Sumber : Hasil pengolahan data primer A00i)








: Hasil pengolahan data primer (2007)
6008 5 100
** Standar mutu Departemen Energi dan Surnber Daya Mineral (2006)
a. Arang Cangkang Sawit
Berdasarkan Tabel I diatas, dapat diketahui bahwa kadar air, kadar abu dan volatile matter
yang terkandung dalam arang cangkang sawit melebihi standar yang ditetapkan oleh SNI (SNI 0l-
1682-1996) Selain itu fixed karbon arang cangkang sawit sangat rendah. Menurut Sembiring, M. T.
dan Sinaga, T. S., arang merupakan suatu padatan beqpori yang mengandung 85-95 % karbon,
tingginya fixed karbon arang karena arang hampir seluruhnya terdiri dari karbon.
Jika ditinjau dari nilai kalornya, arang cangkang sawit tersebut mempunyai nilai kalor yang
tidak begitu tinggi. Menurut Pusat Penelitiaan Indonesia (2006)- u.ung *rgkang sawit yang -baif
memiliki nilai kalor yang lebih besar dari 5000 kkal&g. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
mutu arang cangkang ,u*it y-g digunakan dalam penelitian ini kurang baik.
b. Batubara
Dari tabel 2, dapat diketahui bahwa kadar abu batubara melebihi standar yang telah
ditetapkan oleh Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral (2006) yaitu 14.38 %. Namun nilai
kalor batubara sudah memenuhi standar yang telah ditetapkan.
Menurut Sukandamrmidi (2006), batubara yang baik mempunyai kadar air dan kadar abu
berkisar antara 5-10 yr. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mutu batubaru yarl1 digunakan
dalam penelitian ini kurang baik.
Mutu briket yang dihasilkan dari arang cangkang sawit dan batubara di atas adalah seperti yang
terdapat dalam tabel 2.

















Hasil penelitian yang kemudian dianalisa sebagai berikut :
Nilai Kalor
Nilai kalor diperoleh dengan menganalisa briket dengan menggunakan alat bomb kalorimeter.
Dari hasil penelitian- nilai kalor briket berbeda-beda-untuk setiap variasi per"cntase berat penambahan
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arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara. Perbedaan nrlai kalor pada berbagai vanasi




Arang Cangkang sau.'rt ('%)
Gambar 2. Gnfik nilai kalor briket pada berbagai variasi persentase berat penambahan arang
cangkang sawit dalanr pembuatan briket batubara
Berdasarkan Gambar 2. terlihat bahwa nilai kalor mengalami penurunan seiring dengan
bertambahnya persentase berat penambahan arang cangkang sawit dalam campuran briket battrbara.
Penambahan arang cangkang sawit sebanyak 40o/o dalam 50% batLrbara (Bl) menghasilkan briket
de4gan nilai kalortertinggi, sedangkan penambahan arang cangkang sawit sebanyak 80% dalam t0%
bahrtara (B3) menghasilkan briket dengan nilai kalorterendah.
Berdasarkan hasil analisa keragaman terhadap nilai kalor briket pada taraf $i 5Yo, diketahui
bahwa perlakuan dari masing-masing persentase berat penambahan arang cangkang sawit tersebut
memiliki pengaruh yang sangat nyata. Uji lanjut dengan metode Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan
taraf 5olo menunjukkan bahwa briket dengan komposisi 40%o dan 600/o arang cangkang tidak
menghasilkan kalori yang berbeda, tetapi briket dangan komposisi 807o arang cangkang memiliki
nilai kalori yang sec:ua signifikan berbeda (lebih rendah) dengan prosentase penambahan arang
cangkang yang lebih rendah, seperti terlihat dilihat pada tabel 3.





















Sunrber : Hasil Pengolahan Data Prinrer (2001)
Notasi yang berbeda menunjukan berbeda nyata pada tarzr.f 5%
Berdasarkan analisa nilai kalor, nilai kalor dari masing-nrasing briket diatas masih memenuhi
tapkan olelr Departemen Energi dan Sumberdaya
upun deniikian. jika dibandingka:r dengan nilai
ngkang sarvit (karbonisasr dan tanpa karbonrsasi),
ng caugkarrg sarvit lebih rendah. Briket batubara
.turpa penatlrbahanarang cangkang sarvit merniliki nilai kalor scbosar 5400 kkal/kg (Anonirn. 2005).
. 
Bcrkurilngnva nilai kalor briket batubara dcngau pcrmrnbahan arang cangkang sarvit karena
ttlar kalor arang cangkang sarvit lebih rendah dari nilai kalor lretublra sclain itu menrlrunnya nilai
talor briket disebabkan oleh penrbcrian kapur dan tnpiokr Otch kar-na itu scmakin banvak
Pro.siding Seminar Bidang llmu Pertanian BKS PTN IAih.yah Barat, Bancla Aceh 200u
penambahan arang cangkang sawit, kapur dan tapioka dalam pembuatan briket batubara maka nilai
kalorbriket yang dihasilkan akan semakin menurun.
Dengan penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara, maka nilai kalor
briket akan lebih rendah. Dengan demikian mengatur nyala apinya bisa lebih mudan. pfenurut
Departemen Energi dan Sumberdaya Mineral (2006), penambahan arang cangkang sawit tUiomasrai
yang efisien dalam pembuatan briket batubara berkisar antara lo4o yo.
b. Lama Nyala Api yang Dihasilkan dari Pembakaran Briket
Perhitungan lama nyala api yang dihasilkan dari pembakaran briket dilakukan mulai dari
briket.menyala sampai nyala api briket hilang. Dari hasil penelitian, jika ditinjau dari lama nyuU uflyang dihasilkan dari pembakaran briket sebanyak I kg berbeda-beda untuk setiap vanasl persentase
ang sawit dalam p Pertedaan lama nyala api
ran briket pada b berat penambahan arang
an briket batubara 3.
Gambar 3. Grafik lama nyala api yang dihasilkan dari pembakaran briket pada berbagai variasi
persentase berat penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara
Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa lama nyala api yang dihasilkan dari pembakaran briket
mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya persentase berat penambahan arang cangkang
sawit dalam pembuatan briket batubara. Penambahan arang cangkang sawit sebanyak 4}%o-dalam 50%
batubara (Bl) menghasilkan briket dengan lama nyala apiyang paling lama, Sedangkan penambahan
arang cangkang sawit sebanyak 60%o dalam 30% batubara (82) dan penarnbahan arang cangk,arrg
sawit sebanyak 80% dalam l0% batubara (B3) menghasilkan briket d".,g* lama nyaL api yarrg
terendah.
Jika dibandingkan dengan briket batubara tanpa penambahan arang cangkang sawit(karbonisasi dan tanpa karbonisasi), lama nyala api y bara
dengan penambahan arang cangkang sawit lebih sin rar,g
cangkang sawit (karbonisasi dan tanpa karboni;asi dai
pembakaran briket sebanyak I kg (Puslitbang Teknologi Mineral dan Batubara,2004).
Berdasarkan hasil analisa keragaman pada taraf $i 5oh, terhadap lama nyala api, diketahui
bahwa perlakuan dari masing-masing persentase berat penambahan arang cangkung su*it tersebut
memiliki pengaruh yang sangat nyata.. Uji lanjut menggunakan Beda Nyata Terkecil @NT) dengarr
taraf 5%o, menunjukkan bahwa briket dengan campuran 40Yo arang cangkang sawit menghasikan lama
nyala api atau lama pembakaran yang secara signifikan lebih lama dibandingkan dengan briket dengan








Arang Cangkang sawit 1%1
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Tabel 4. Hasil uii lanlut BNT lama nyala api yang dihasilkan dan 













Notasi vang berbeda rnenunjukan berbeda nyata pada taraf 57o
isebabkan oleh penambal-ran arang cangkang
salvit, jikadibakar akan mudah menjadi abu' Oleh
sebab sawit' maka semakin singkat nyala api yang
dihasilkan dari pembakaran briket. Dengan menggunakan asumsi bahlva diperlukan 
rvaktu memasak
untuk rumah tangga ratarata 105 menitloepa.teli"n Energi.dan Sirmberdaya Mineral. 2006), rnaka
briket campuran batubara yang menganarrg +OX u.*g "u'igkang dapat memenuhi 
kebutuhan energi
memasak untuk rumah tangga.
adalah kadar air, kadar abu dan kadar zat terbang (Volattl Matter) >en-IaKlll tlllBgr K'rudr drr' ^4u4r 4v!r
dan kadar zat terbang, maka asap yang akan dihasilkan dari pembakaran bauyak'
perbedaan asap yang dihasifla, dan pembaka.ara.. bnket pada berbagai.variasi persentase
berat penanrbahan arang cangkang salvit dalam pembuatan briket batubara dapat dilihat pada tabel 5 '
c. Asap yang Dihasilkan dari Pembakaran Briket
pembakarar briket dilakukan dengan cara pembakaran dari atas dan nlenggttnakan tempuntng
ulta + 1 menit sebagai pcnl'ulut arval' Penilaian
briketdilakukarrSecaravistraldarirrrulaibriket
li2o06), sirkulasi udara pembakaran dari atas di
kesempumaan pembakaran briket akan sangat
Sukandamrmidi (2006), parameter-parameter
dihasilkan dari


























Sumber : Hasil Pengantatan
Berdasarkan Tabel 4. terlihat baltrva kepckatan xsap \xrlg dihlsilkarr dln penrbakaran bnket
uo,,.,u".Ia.]rg",, p"r,r-uahau arang cangkang sa*'rt lcbtlt scdikit dibenclrrrgkltr clutrgatt bnkct balr-rbara
tonp" p",ro,r1'Unl,"n 
"r-g cattgkattg sarrit. Pcr',arllbaltatr 
llra.g cangkltllg sft\\it scbarlvak 0'% dalam
goi"u'oi,b".-,rr"rrgi',"rirr.a, rsap rang palr,g ban'ak Pc'tartibahan rrarrg cartgkartg sarvit scbanrak
60% dalanr 30,% batLrbara (82) dan pcnambihan lreng catrgkerrg s.r* it scbltrr.ak 80'7i' dalarlr l0'7n
u.uil"r"'iiirlr,.,*'n".i,ua, xs.p ra.g paling scclikrt llntrrk lcbrlr rcl.s tl.p.t tlrlrlrrtt l-'rcla car,ber-J
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Asap Briket Bl Asap briket batubara karbonisasi Asap briket batubara tanpa karbonisasi
Gambar 4. Asap yang dihasilkan dari penlbakaran briket
Berkurangnya asap yang dihasilkan dari pembakaran briket batubara dengan penambahan
arang cangkang sawit ini menurut Puslitbang Teknologi Mineral dan Batubara (2004), dikarenakan
biomassa mampu menyerap emisi. Selain itu, kapur berfungsi sebagai absorben untuk menangkap
Sulfur oksida (Sox) sehingga bau sulfur briket menjadi berkurang. Selain itu berkurangnya emisi juga
dikarenakan telah berkurangnya kandungan zal terbang (volatile matter) yang terdapat dalam batubara
sebagai akibat dari telah dilakukannya (karbonisasi). Briket batubara dengan penambahan biomassa
(Bio-Briket Batubara) yang diberi kapur bisa menekan emisi sampai 50% (Puslitbang Teknologi
Mineral dan Batubara, 2004).
Waktu yang Dibutuhkan untuk Menyalakan Briket
Perhitungan wakru yang dibutuhkan untuk menyalakan briket dilakukan mulai dari briket
dinyalakan sampai briket menyala yang ditandai dengan api yang berwarna kuning. Penyalaan briket
dlakukan dengan cara pembakaran dari atas dan menggunakan tempurung kelapa kering yang
direndam minyak tanah selama + I menit sebagai penyulut awal.
Dari hasil penelitian, waktu yang dibutuhkan unhrk menyalakan briket berbeda-beda untuk
setiap variasi persentase berat penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara.
Perbedaan waktu yang dibutuhkan untuk menyakan briket pada berbagai variasi persentase berat
penambahan arang cangkang sawit dalam pembuatan briket batubara dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Waktu yang dibutuhkan oleh penyalaan briket batubara dengan berbagai jumlah campunm
kang sawrt
No Jenis briket Waktu yang dibutuhkan untuk penyalaan
I Batubara non-karbonasi* 15 menit
2 Batubara karbonasi* I I menit
3 Batubara-arane canskanq B I 12 menit
4 Batubara-arans cangkans 82 8 menit
5 B atubara-arang cangkane 83 6 menit
*) Surnber : Puslitbang Teknologi Mineral dan Batubara, 20C4
Bl: Penambahan zuang carrgkarrg 40Yo
82: Penambahan arang cangkang 60%
83: Penarnbahanamng cangkang 80%
Pada Tabel 5- terlihat bahwa waktu yang dibutuhkan untuk menvalakan briket semakin sedikit
seiring dengan bertambahnya persentase berat
batubara. Penambaharl arang cangkang sawit seba
wakhr yang paling lama (12 menit) untuk rnenyal
sawit sebanyak 80% dalam l0% batubara (83) m
untrk menyalakannya. Berdasarkan hasil analisa
menyalakan briket pada taraf uji 5 %, diketahui ba
penarnbahan cangkang sawit tersebut tidak memiliki pengaruh yang nyata.
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Jika dibandingkan dengan briket batubara mumi karbonasi dan ariket batubara non karbonasi
'diperlukan 
_I+tu penyalaan, bertumt turut I I dan 15 menit (Puslitbang Teknologi Mineral dan
Battbara, 2004) Sedikitnya waktu yang dibutuhkan untuk menyalakan briket bitubara dengan
penambahan arang cangkang sar.vit disebabkar-r karena kadar air dan kadar volatile matter (zat terbang)




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisa data terhadap hasil penelitian, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
l. a. Persentase berat penambahan arang cangkang sawit yang optimal dalam pembuatan briket
batubara adalah sebanyak 40 %, dirnana briket yang dihasilkan n'remiliki nilai kalor 4969
kkal/kg dengan lama nyala api selama 2 jam serta asap yang dihasilkan dari pembakarannya
lebih sedikit jika dibandingkan dengan briket batubara tanpa penambahan arang cangkang
sawrt.
b. Penambahan 60%o dan 80o/o arang cangkang sawit dalam briket batubara menghasilkan briket
dengan nilai kalor berturut-turut 4958 kka-l/kg dengan lama nyala api selami 1.5 jam serta
dengan asap yarlg dihasilkan dari pernbakarannya sangat sedikit jiki Aibandingkan dengan
briket batubara tanpa penambahan arang cangkang sawit.
2. Penambaharl arang cangkang sarvit dalam pembuatan briket batubara clapat rnenrperbaiki
karakteristik (mutu) briket bahrbara- khususnl,a untuk pengglutaan pada skala rumah tangga.
Karakteristik mutu briket batubara yang dapat diperbaiki olch penambahan arang cangt ang siwit
urtara lain berkurangnya asap dan bau, kalori pembakaran yang lebih rendafi du1 l"*a ny^l^
briket yang lebih pendek hingga tidak memsak alat masak yang diakibatkan oleh penggunan panas
iang berlebihan selama memasak, serta berkurangnya waktu )/ang dibutuhkan untuk i"nyuf* briket,
.a
laran
Untuk mendapatkan briket batubara dengan penambahan arang cangkang sawit yang
lerkualitas, maka bahan baku (Batubara) dan bahan tambahan ( Arang Cangkangsawit) yang
ligunakan harus berkualitas.
_ 
Untuk mempercepat penyalaan briket bafubara dengan penambahan arang cangkalg sawit,
naka penyulut awal yang digunakan adalah briket langsung, dengan 
"u.u 
,.,"rendam 5-6 briket di
lalam minyaktanah selama I menit.
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